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ABSTRAK
Pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap multisektoral termasuk sektor pendidikan.
Masa pandemi Covid-19 sudah berjalan hampir 1 tahun di Indonesia semenjak tanggal 2
Maret 2020, hal ini membuat anak-anak merasa bosan dalam pembelajaran daring. Terdapat
beberapa faktor yang berhubungan dengan motivasi belajar anak dimasa pandemi Covid-19
yaitu eksternal dan internal. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan motivasi belajar anak usia sekolah dasar di masa pandemi Covid-19.
Desain penelitian menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling sebanyak 47 responden. Hasil uji chi-square variabel usia
anak menunjukkan p value (0.260), jenis kelamin anak (0.806), usia orang tua (0.504),
pendidikan orang tua (0.563), pekerjaan orang tua (0.192), hal ini berarti p value > 0.05
berarti Ha ditolak. Peran orangtua menunjukkan 0.003 artinya p value < 0.05 berarti Ha
diterima. Kesimpulan penelitian ini adalah faktor usia anak, jenis kelamin anak, usia
orangtua, pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua  tidak berhubungan dengan motivasi
belajar, sedangkan faktor peran orangtua mempunyai hubunagn yang signifikan dengan
motivasi belajar anak usia sekolah dasar di masa pandemi Covid-19. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk meneliti faktor internal dan ekternal lainnya seperti cita-cita dan
kesejahteraan psikologis.

Kata Kunci: Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Peran Orang tua, Motivasi Belajar

ABSTRACT
Pandemic Covid-19 had a multi-sectoral impact, including the education sector. Pandemic
Covid-19 period has been running for almost 1 year in Indonesia since March 2, 2020, it
makes children feel bored in online learning. There are several factors related to children's
learning motivation during the Covid-19 pandemic, namely external and internal. The
purpose of the study to determine the factors related the learning motivation of elementary
school-aged children during Covid-19 pandemic. The research design used a cross sectional
approach. The sampling technique used purposive sampling as many as 47 respondents.
The results of the chi-square test of the child's age variable showed p value (0.260), child's
gender (0.806), parent's age (0.504), parent's education (0.563), parent's occupation (0.192),
this means p value > 0.05 means that Ha was rejected. The role of parents showed 0.003
meaning p value < 0.05 means Ha was accepted. The conclusion of this study were that the
child's age factor, child's gender, parental age, parental education, parental occupation are
not related of learning motivation, while the parental role factor has a significant relationship
with learning motivation of elementary school age children during the Covid-19 pandemic.
Further researchers were advised to examine other internal and external factors such as
ideals, psychological well-being.
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PENDAHULUAN
World Health Organization

(WHO) tahun 2020 menetapkan
pandemi Corona Virus Diseases-19
(Covid-19) telah menjadi
permasalahan bersama bagi seluruh
negara di dunia. WHO (2020)
menyatakan bahwa pandemi Covid-
19 bukan hanya permasalahan
kesehatan melainkan telah menjadi
permasalahan multi-sektoral seperti
di bidang ekonomi, sosial, politik,
psikologis hingga pendidikan. WHO
memberikan mandat kepada seluruh
negara untuk bekerja dengan
melibatkan banyak mitra di semua
sektor. WHO juga menekankan pada
setiap individu untuk terlibat dalam
perjuangan melawan pandemi ini.
Tujuannya untuk mengurangi dampak
yang ditimbulkan oleh pandemi ini.

Pandemi berdampak juga pada
berbagai bidang di antaranya bidang
pendidikan. Beberapa negara yang
memutuskan untuk sementara waktu
menutup sekolah maupun kampus
selama pandemi  Covid-19 ini
berlangsung termasuk Indonesia.

Salah satu upaya untuk
mengatasi wabah pandemi Covid-19
ini dengan melakukan gerakan social
distancing yaitu jarak sosial yang
dirancang dengan tujuan untuk
mengurangi interaksi orang-orang
dalam sebuah komunitas yang lebih
luas (Wilder-Smith & Freedman,
2020). Pemberlakuan social
distancing dalam berbagai bidang
mengalami beberapa hambatan salah
satunya pada bidang pendidikan yaitu
pembelajaran di sekolah menjadi
terhambat karena tidak bisa
dilaksanakan secara langsung atau
bertatap muka.

Masa pandemi Covid-19 sudah
berjalan lebih dari 1 tahun di
Indonesia semenjak tanggal 2 Maret
2020, hal ini membuat anak-anak
merasa bosan. Hal ini dibutuhkan

peran dari guru maupun orang tua
untuk mendorong motivasi anak.

Motivasi belajar dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor internal anak
dan faktor eksternal yang berasal dari
keluarga dan lingkungan sekolah
maupun lingkungan sekitar. Kontrol
diri pada anak yang tinggi akan
merespon umpan balik mengenai
aktifitas belajarnya dan akan
menampilkan inisiatif tanggung jawab
yang akan berdampak pada sebuah
pencapaian keberhasilan akademik.
Membentuk motivasi belajar yang
lebih kuat pada anak harus ada
stimulus dari luar atau faktor
eksternal yang memacu anak untuk
mencapai kesuksesan (Zimmerman,
2013).

Keberhasilan anak dalam belajar
tidak lepas dari motivasi yang
berkembang dalam diri seorang anak.
Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Djaali (2014) yang menyatakan
bahwa kebiasaan dalam belajar
merupakan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar anak.
Anak yang mempunyai kebiasaan
belajar teratur dalam kesehariannya
akan memiliki kemampuan
berprestasi lebih baik, dibandingkan
dengan anak yang tidak memiliki
kebiasaan belajar secara teratur dan
hanya belajar saat menjelang akan
ujian. Anak yang rajin belajar dan
memiliki kebiasaan belajar yang baik
dalam mencapai prestasi belajar
akan lebih maksimal  karena anak
tersebut memiliki persiapan yang
matang di saat ujian maupun saat
pembelajaran dikelas.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang telah dilakukan
melalui observasi terhadap 10
anak usia SD didapatkan 7 anak
masih mengalami kebingungan
dalam mengerjakan tugas melalui
media internet, dari hasil observasi
8 anak didapatkan motivasi belajar



Vina Asna Afifah, Ilma Widiya Sari: Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Motivasi Belajar
Anak Usia Sekolah Dasar Di Masa Pandemic Covid-19

Alamat online : http://journal.stikes-bu.ac.id/ Email : jurnalwellbeing2017@gmail.com 40

mereka rendah, saat orang tua
memberikan Hp (handphone)
untuk mengerjakan tugas mereka
malah asik sendiri bermain game,
menonton vidio di Youtube, dan
bermain Tiktok.

METODE
Desain penelitian ini

menggunakan analitik observasional
yaitu penelitian yang sudah ada
tanpa perlakuan sengaja untuk
membangkitkan suatu gejala atau
keadaan yang selanjutnya dianalisa
untuk mengetahui pengaruh sebab
akibat antara dua variabel yang diteliti
(Arikunto, 2010).

Metode pendekatan yang
digunakan adalah cross sectional
yaitu suatu penelitian untuk
mempelajari dinamika korelasi antara
faktor resiko dengan efek, dengan
cara pendekatan observasi atau
pengumpulan data sekaligus pada
suatu saat (point time approach).
Artinya tiap subyek penelitian hanya
diobservasi sekali saja dan
pengukuran dilakukan terhadap
status karakter atas variabel subyek
pada saat pemeriksaan
(Notoadmodjo, 2010).

Variable independent (bebas)
adalah usia dan jenis kelamin anak,
usia, pendidikan, pekerjaan dan
peran orangtua. Variabel dependent
pada penelitian adalah motivasi
belajar. Penelitian dilakukan pada
bulan April 2021 di desa Karangduren
kecamatan Tengaran kabupaten
Semarang. Populasi dalam penelitian
ini adalah anak usia sekolah dasar
yang ada di desa Karangduren.

Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan
menentukan kriteria-kriteria tertentu
(Sugiyono, 2008). Kriteria inklusi
penelitian ini adalah bersedia menjadi
responden penelitian, anak usia SD
(kelas 4-6) dan tinggal tinggal di
dusun Kuncen, mengikuti
pembelajaran daring. Sedangkan
kriteria ekslusi adalah responden
tidak mengikuti penelitian sampai
akhir dikarenakan kondisi saat
pengambilan data dan tidak
kooperatif. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 47 responden.

Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Analisa
univariat menggunakan distribusi
frekuensi setiap variabel. Sedangkan
analisa bivariat digunakan untuk
melihat hubungan antara faktor-faktor
yang berhubungan dengan motivasi
belajar anak dimasa pandemi Covid-
19 menggunakan analisa uji chi-
square, dimana derajat kemaknaan
95% dan tingkat kesalahan 5%
artinya jika hasil statistik
menunjukkan p value < 0,05 maka Ha
diterima, artinya ada hubungan yang
signifikan antara variabel independen
(usia dan jenis kelamin anak, usia,
pendidikan, pekerjaan dan peran
orangtua. dengan variabel dependen
(motivasi belajar) anak usia sekolah
dasar di masa pandemi Covid-19.
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HASIL

Tabel 1 : Karakteristik Responden
No Karakteristik Informan Kategori Frekuensi Persentase (%)

1 Usia Anak 10 tahun 16 34
11 tahun 14 29.8
12 tahun 16 34
13 tahun 1 2.1

Total 47 100
2 Jenis Kelamin Anak Laki-laki 27 57.4

Perempuan 20 42.6
Total 47 100

3 Usia Orang Tua 29 – 40 tahun 21 44.7
41 – 50 tahun 20 42.6
51 – 56 tahun 6 12.8

Total 47 100
4 Pendidikan Orang Tua SD 13 27.7

SMP/MTS 17 36.2
SMK/SMA/SMEA 15 31.9
Diploma (D3/D4) 1 2.1
Sarjana (S1) 1 2.1

Total 47 100
5 Pekerjaan Orang Tua Swasta 25 53.2

Wiraswasta 9 19.1
Petani/buruh 7 14.9
Guru 1 2.1
IRT 5 10.6

Total 47 100
6 Peran Orang Tua Baik 26 55.3

Cukup 15 31.9
Kurang 6 12.8

Total 47 100
7 Motivasi Belajar Anak Baik 17 36.2

Cukup 19 40.4
Kurang 11 23.4

Total 47 100

Berdasarkan tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa dari 47
responden menunjukkan usia
responden anak terbanyak adalah
usia 10 dan 12 tahun masing-masing
sebanyak 16 responden (34%).
Mayoritas jenis kelamin anak adalah
laki-laki sebanyak 27 responden
(57.4%). Usia orang tua sebagian
besar dalam rentang 29 – 40 tahun
sebanyak 21 responden (44.7%).

Mayoritas pendidikan terakhir orang
tua adalah SMP/MTS sebanyak 17
responden (36.2%). Sebagian besar
orang tua bekerja swasta sebanyak
25 responden (53.2%). Mayoritas
peran orang tua dalam kategori “baik”
sebanyak 26 responden (55.3%).
Sebagian besar motivasi belajar anak
dalam kategori “cukup” sebanyak 19
responden (40.4%).
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Tabel 3 : Hasil tabulasi silang Antara Usia (Orang Tua Dan Anak), Jenis Kelamin Anak,
Pendidikan, Pekerjaan, Peran Orang Tua Dan Motivasi Belajar Anak

Variabel Independen
Variabel Dependen

Total Asymp. SigMotivasi Belajar Anak
Baik (%) Cukup (%) Kurang

(%)
Usia Anak
10 tahun 5 (29.4%) 9 (47.4%) 2 (18.2%) 16 (34%)

0.26011 tahun 6 (35.3%) 3 (15.8%) 5 (45.5%) 14 (29.8%)
12 tahun 6 (35.3%) 7 (36.8%) 3 (27.3%) 16 (34%)
13 tahun 0 (0%) 0 (0%) 1 (9.1%) 1   (9.1%)
Jenis Kelamin Anak
Laki-laki 9 (52.9%) 12 (63.2%) 6 (54.5%) 27 (57.4%) 0.806
Perempuan 8 (47.1%) 7 (36.8%) 5 (45.5%) 20 (42.6%)
Usia Orang Tua
29 – 40 tahun 7 (41.2%) 10 (52.6%) 4 (36.4%) 21 (44.7%)

0.50441 – 50 tahun 8 (47.1%) 8 (42.1%) 4 (36.4%) 20 (42.6%)
51 – 56 tahun 2 (11.8%) 1 (5.3%) 3 (27.3%) 6 (12.8%)
Pendidikan Orang Tua
SD 5 (29.4%) 4 (21.1%) 4 (36.4%) 13 (27.7%)

0.563
SMP/MTS 7 (41.2%) 8 (42.1%) 2 (18.2) 17 (36.2%)
SMK/SMA/SMEA 5 (29.4) 6 (31.6%) 4 (36.4%) 15 (31.9%)
Diploma (D3/D4) 0 (0%) 0 (0%) 1 (9.1%) 1 (2.1%)
Sarjana (S1) 0 (0%) 1 (5.3%) 0 (0%) 1 (2.1%)
Pekerjaan Orang Tua
Swasta 10 (58.8%) 10 (52.6%) 5 (45.5%) 25 (53.2%)

0.192
Wiraswasta 3 (17.6%) 6 (31.6%) 0 (0%) 9 (19.1%)
Petani/buruh 2 (11.8%) 1 (5.3%) 4 (36.4%) 7 (14.9%)
Guru 0 (0%) 1 (5.3%) 0 (0%) 1 (2.1%)
IRT 2 (11.8%) 1 (5.3%) 2 (18.2%) 5 (10.6%)
Peran Orang Tua
Baik 12 (70.6%) 10 (52.6%) 4 (36.4%) 26 (55.3%)

0.003Cukup 4 (23.5%) 9 (47.4%) 2 (18.2%) 15 (31.9%)
Kurang 1 (5.9%) 0 (0%) 5 (45.5%) 6 (12.8%)
Sumber: Data Primer 2021

Berdasarkan tabel 2 tentang hasil
tabulasi silang didapatkan mayoritas
usia anak berada pada usia 10 dan
12 tahun (34%) dan motivasi belajar
anak yang cukup. Mayoritas jenis
kelamin anak adalah laki-laki  dan
motivasi belajar anak yang cukup
(63.2%). Usia orang tua sebagian
besar dalam rentang 29 – 40 tahun
dan motivasi belajar anak yang cukup
(52.6%). Mayoritas pendidikan
terakhir orang tua adalah SMP/MTS
dan motivasi belajar anak yang cukup
(42.1%). Sebagian besar orang tua
bekerja swasta dan motivasi belajar
yang cukup. Peran orang tua
mayoritas “baik” dan motivasi belajar
anak yang cukup (52.6%).

Hasil uji chi-square variabel usia

anak menunjukkan 0.260, jenis
kelamin anak menunjukkan 0.806,
usia orang tua menunjukkan 0.504,
pendidikan orang tua menunjukkan
0.563, pekerjaan orang tua
menunjukkan 0.192, hal ini berarti p
value > 0.05 berarti H0 diterima dan
Ha ditolak artinya faktor usia anak,
jenis kelamin anak, usia orangtua,
pendidikan orangtua, pekerjaan
orangtua  tidak berhubungan dengan
motivasi belajar anak usia sekolah
dasar di masa pandemi Covid-19.
Peran orangtua menunjukkan 0.003
artinya p value < 0.05 berarti H0
ditolak dan Ha diterima artinya faktor
peran orangtua berhubungan dengan
motivasi belajar anak usia sekolah
dasar di masa pandemi Covid-19.
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PEMBAHASAN
Berdasrkan hasil 47 responden,

responden anak sebagian besar
berjenis kelamin laki-laki (57%). Hasil
chi-square menujukkan tidak ada
hubungan antara jenis kelamin anak
(p value 0.806 > 0.05) dengan
motivasi belajar anak. Hal ini
bertentangan dengan penelitian
Maheswari dan Aruna (2016) bahwa
anak laki-laki memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi dari pada
anak perempuan. Hal ini berlawanan
dengan penelitian yang dilakukan
Khoirunnisa (2016) bahwa motivasi
belajar anak perempuan lebih tinggi
dibandingkan motivasi belajar anak
laki-laki, hal ini dikarenakan terdapat
perbedaan tingkah laku yang menjadi
faktor pendukung anak perempuan
memiliki motivasi belajar lebih tinggi
dari pada  laki-laki.

Sebagian orang tua berusia
antara 29-40 tahun (44,7%),
responden anak sebagaian besar
berusia 10 dan 12 tahun masing-
masing sebesar (34,0%). Hasil chi-
square menujukkan tidak ada
hubungan antara usia anak (p value
0.260 > 0.05) dan usia orang tua (p
value 0.504 > 0.05) dengan motivasi
belajar anak. Menurut pendapat dari
Notoatmodjo (2010) usia merupakan
waktu hidup sejak manusia dilahirkan
dan semakin bertambahnya usia
seseorang maka daya tangkap dan
pola pikir seseorang akan bertambah
pula. Sehingga semakin
bertambahnya usia akan mempunyai
pengalaman belajar yang berbeda
dan tentunya pengalaman belajar
semakin bertambah, sehingga hal ini
akan mempengaruhi motivasi belajar
seseorang.

Sebagian besar orang tua
berpendidikan SMP/MTS (36,2%).

Hasil uji chi-square menujukkan tidak
ada hubungan antara pendidikan
orang tua dengan motivasi belajar
anak (p value 0.563 > 0.05). Hal ini
bertentangan dengan pendapat
Widodo (2015) dalam penelitiannya
yang berjudul ''Hubungan Pendidikan
Orang Tua Dengan Motivasi Belajar
Siswa SD Kelas V" menyatakan
bahwa adanya hubungan positif dan
signifikan antara tingkat pendidikan
orang tua dengan motivasi belajar
anak, tingkat pendidikan orang tua
memiliki kontribusi untuk
mengoptimalkan motivasi belajar
anak. Semakin tinggi pendidikan
orang tua maka semakin tinggi pula
motivasi belajar anak, sebaliknya
semakin rendah pendidikan orang tua
maka semakin rendah pula motivasi
belajar anak. Hal ini bertentangan
dengan pendapat Subini (2012)
bahwa anak cenderung melihat
keluarganya, jika orang tua memiliki
pendidikan tinggi maka anak akan
mengikuti ataupun menjadikan
sebuah patokan untuk lebih giat
dalam belajar karena orang tuanya
berpendidikan tinggi.

Mayoritas orang tua pekerja
swasta (53,2%). Hasil tersebut
menunjukan bahwa pekerjaan orang
tua paling tinggi adalah karyawan
swasta yang sistem kerjanya berupa
shift yang ditentukan oleh
perusahaan. Hal tersebut tidak
menjadikan masalah bagi orang tua
selama mereka bisa bekerja sama
antara ayah dan ibu dalam membagi
waktu untuk tetap mendampingi
belajar daring, selalu memberikan
motivasi serta mewujudkan
kepentingan pendidikan anaknya. Hal
itu terbukti dengan hasil uji chi-square
yang menujukkan tidak ada
hubungan antara pekerjaan orang tua
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dengan motivasi belajar anak (p
value 0.192 > 0.05). Hal ini
betentangan dengan penelitian yang
dilakukan Rohijah (2016) yang
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh antara pekerjaan orang tua
dengan motivasi belajar anak dengan
nilai korelasi sebesar 0,95 yang
artinya sangat kuat. Menurut
Abdulrachman (2020) dengan
mendampingi anak saat belajar
daring dirumah sambil orang tua
mengerjakan pekerjaan yang harus
diselesaikan di kantor maupun
dirumah memang menjadi sebuah
tantangan tersendiri bagi para orang
tua, perlu diingat bahwa orang tua di
rumah bukan menjadi atau
menggantikan semua peran guru
saat disekolah. Sejalan dengan
pendapat Valeza (2017) sesibuk
apapun para orang tua dengan
kegiatan maupun pekerjaan mereka
tetap semestinya dapat meluangkan
waktu agar bisa berkomunikasi,
berinteraksi, serta memberikan
bimbingan dalam berbagai hal,
terutama saat pembelajaran daring
dirumah.

Peran orang tua sebagian besar
masuk dalam kategori baik yaitu
sebesar (55,3%). Hasil chi-square
menujukkan ada hubungan antara
usia anak (p value 0.003 < 0.05). Hal
ini dikarenakan sebagian besar
responden orang tua di dusun
Kuncen desa Karangduren dapat
membagi waktu mereka dengan
cukup baik serta dapat memenuhi
fasilitas belajar anak sehingga
meskipun mereka sibuk, orang tua
tetap menyempatkan mendampingi
belajar daring dan sebagian besar
orang tua mampu menciptakan
lingkungan yang nyaman saat belajar
serta pemberian perhatian yang
cukup baik terhadap anak. Peran
orang tua bertujuan untuk mendorong
motivasi terhadap anak karena pada

dasarnya anak memiliki motivasi
untuk melakukan suatu hal, jika anak
tersebut mendapatkan sebuah
dorongan dari orang-orang
disekitarnya seperti orang tua
(Yulianti, 2014).

Hal ini juga sesuai dengan
pernyataan dari Gusmaniarti &
Suweleh (2019) orang tua
mempunyai peran terhadap anak
dengan mengembangkan rasa
percaya diri anak walaupun sebagian
kecil harus dengan pendampingan
dari orang tua. Sejalan dengan
pernyataan dari Gusmaniarti &
Suweleh (2019) orang tua
mempunyai peran terhadap anak
dengan mengembangkan rasa
percaya diri anak walaupun sebagian
kecil harus dengan pendampingan
dari orang tua. Hal ini juga sejalan
dengan pendapat dari Taubah (2016)
setiap orang tua memiliki tanggung
jawab dalam proses pertumbuhan
dan perkembangan anaknya, karena
pada dasarnya orang tua menjadi
sumber utama anak untuk belajar
dalam meniru suatu pekerjaan baik
itu dari orang tua maupun orang-
orang disekitar.

Sebagian besar motivasi belajar
anak selama masa pandemi Covid-19
ini dalam kategori cukup (40,4%). Hal
ini di karenakan anak-anak dari
dusun Kuncen sebagian besar
mereka merasa bosan saat
pembelajaran daring dan mereka
lebih sering bermain setelah
pembelajaran daring selesai
sehingga motivasi belajar mereka
dirumah kurang, dalam hal ini peran
dari kedua orang tua sangat
dibutuhkan untuk memberikan
motivasi terhadap anak. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat
dari Yunitasari dan Hanifah (2020)
dalam jurnal ilmu pendidikan bahwa
pembelajaran daring pada masa
pandemi Covid-19 sangat
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berpengaruh terhadap minat belajar
anak, anak menjadi cepat bosan
karena tidak dapat bertemu dengan
teman dan gurunya secara langsung
atau tatap muka, sehingga efek yang
ditimbulkan yaitu prestasi anak
menurun, anak merasa kesepian,
anak mudah marah-marah.

Hal ini juga sejalan dengan
penelitian Afiif dan Makkulau (2016)
bahwa motivasi belajar anak
dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya merupakan pola asuh
orang tua, terlebih saat pembelajaran
daring yang dilakukan dirumah anak
sangat membutuhkan pendampingan
ataupun peran dari orang tuanya.
Menurut Rostiana, dkk (2015)
semakin baik pola asuh dari kedua

orang tua maka semakin tinggi pula
motivasi anak dalam belajar.
Penelitian lain juga dilakukan oleh
Khalimah (2020) tentang peran orang
tua dalam pembelajaran daring, yang
menyatakan bahwa peran dari orang
tua sangat penting dalam
menyongsong keberhasilan anak
dalam belajar, terutama saat
pembelajaran daring peran dari orang
tua sangat dibutuhkan seperti
mendampingi, mengajari,
menciptakan suasana yang nyaman,
memberi dorongan, memberikan
fasilitas, serta mengarahkan anak
sesuai bakat dan minat yang dimiliki
masing-masing anak.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, dapat ditarik
kesimpulan bahwa faktor yang
berhubungan dengan motivasi belajar
anak usia sekolah dasar di masa
pandemic Covid-19 adalah peran
orang tua, sedangkan faktor lain
seperti usia anak atau orang tua,
jenis kelamin anak, pendidikan dan
pekerjaan orang tua tidak ada
hubungan dengan motivasi belajar
anak.

SARAN
Diharapkan bagi peneliti

selanjutnya untuk meneliti faktor lain
seperti cita-cita anak, perkembangan
teknologi, lingkungan sosial dan
kesejahteraan psikologis. Orangtua
diharapkan lebih meningkatkan
perhatiannya terhadap anak dalam
membimbing serta memotivasi anak
dalam belajar.
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